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Poster is one of the visual communication media that we often encounter. It 
functions as media publications, as imaging, as messengers and other. Poster 
can be persuasive, and affecting many people. This discussion is only on visual 
form of election posters that existed during the elections period in Indonesia. The 
period start from the beginning of the election period, from 1955 to 2009. Visual 
poster is strongly influenced by cultural and economic aspect, and the power 
at that time. Poster is a print media that contains various information such as 
visual or text, to persuade, imaging or as an information. The poster is a visual 
display from top to bottom that contains information that is very important as a 
message that has communication function, namely as a transmitter of  identity, 
economic situation, cultures and ideologies it’s brought.
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Abstrak
Poster adalah salah satu media komunikasi visual yang sering kita jumpai. 
Berfungsi sebagai media publikasi, sebagai pencitraan, sebagai pembawa pesan 
dan lain-lain. Bersifat membujuk mempengaruhi banyak orang. Pembahasan 
ini hanya pada bentuk-bentuk visual dari poster-poster pemilu yang pernah ada 
selama masa pemilu di Indonesia mulai dari awal pemilu tahun 1955 sampai 
tahun 2009. Visual poster yang ada sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek budaya, 
ekonomi dan kekuasaan pada saat itu. Poster merupakan salah satu media cetak 
yang memuat berbagai informasi baik berupa visual maupun teks, dengan 
bersifat ajakan, pencitraan atau merupakan sebuah informasi. Poster secara 
visual mulai dari atas sampai bawah, banyak mengandung informasi-informasi 
yang sangat penting sebagai pesan yang mempunyai fungsi komunikasi, yaitu 
sebagai penyampai identitas, situasi ekonomi, budaya, dan ideologi yang 
dibawanya.
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Di Indonesia penggunaan media poster untuk pemilu sudah sering dan banyak 
dipakai dalam kampanye partai politik. Pengertian poster pada dasarnya mengandung 
penyampaian pesan dan makna untuk khalayak ramai. Isi dari poster menyampaikan berita 
yang berupa ajakan juga himbauan. Iklan poster pada poster partai politik sebenarnya 
juga menyampaikan berita, yang terdiri dari gagasan atau pesan terkadang di dalamnya 
membujuk, mendorong yang merupakan komunikasi persuasif dalam penyampaian 
berita kepada khalayak ramai. Pada poster partai politik, gambar seringkali berperan 
sebagai unsur yang dapat memancing khalayak agar terpancing untuk mengamati dan 
membaca poster tersebut. Pada posisi itu gambar layaknya sebagai pengontak pertama 
antara informasi visual yang ditampilkan melalui media poster. Bila tahap pertama 
berhasil maka tahap selanjutnya dalam penyampaian berita dapat berlangsung. Dalam 
konteks ini, peranan media iklan (poster) menjadi sangat penting untuk menyebarkan 
aktivitas komunikasi partai politik kepada masyarakat. Namun demikian, kesuksesan 
pesan yang disampaikan bukan hanya terletak pada kecanggihan rancangan visual 
sebuah iklan, tapi juga tergantung pada kesiapan masyarakat itu sendiri untuk menerima 
gagasan, visi misi baru dalam suasana pemilu yang sedang berlangsung.
Media massa sebagai saluran propaganda politik bisa dipakai sebagai pencitraan karakter 
seseorang, lembaga dan lain-lain. Menurut Blumber dan Gurevitch (1995), ada empat 
komponen yang diperhatikan dalam mengkaji sistem komunikasi politik. (1) Institusi 
politik dengan aspek-aspek komunikasi politik, (2) Institusi media dengan aspek-aspek 
komunikasi politiknya, (3) Orientasi khalayak terhadap komunikasi politik, (4) Aspek-
aspek komuikasi yang relevan dengan budaya politik.
Perkembangan media cetak khususnya poster di Indonesia mempunyai ciri yang 
khusus, karena berhubungan dengan skruktur juga karakteristik masyarakat Indonesia 
yang majemuk dan keadaan sosial politik yang berkembang sejak masa kemerdekaan 
hingga sekarang. Tidak jarang media poster bisa menyuarakan berbagai ideologi yang 
bisa masuk dalam kegiatan masyarakat. Untuk membuat media poster menjadi sebuah 
media yang efektif, perlu didukung oleh adanya elemen visual. Poster, khususnya poster 
politik, sangat perlu adanya elemen-elemen visual yang dapat menyampaikan ideologi 
ke khalayak.
Poster sesungguhnya bentuk tertua, dan “termurni” dari periklanan, karena sebuah 
poster merepresentasikan sesuatu yang hendak dijual dengan menempelkannya di 
tembok (Meyers, 1999:96). Apa pun yang hendak “dijual” lewat poster, entah itu 
mobil, gaya hidup, kebijakan pemerintah maupun ideologi. Efek dan dampak visual 
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poster, barangkali yang menjadikannya medium penting di era periklanan massal dan 
komunikasi massa pada masyarakat modern. Dalam pandangan selintas, memang 
dimensi visual (piktorial) lebih mampu merebut perhatian kita ketimbang tekstual. 
Tetapi sejatinya  yang hendak disampaikan oleh sebuah poster adalah “informasi” 
atau pesan tertentu. Integrasi antara yang tekstual dan visual tidaklah sekedar kaitan 
sederhana, melainkan saling bersenyawa. Sebagaimana dinyatakan Bernstein dalam 
bukunya Watch This Space!: The Outdoor Advertising (London: Phaidon,1997), sebuah 
poster tidak akan membiarkan anda menghilangkan satu elemennya tanpa merusak 
desainnya, atau “efek” dari yang lainnya. Maka, dalam melakukan analisa terhadap 
sebuah poster, menurut Bernstein, ada tiga pertanyaan utama yang perlu dijawab: (1) 
Seberapa baik elemen visual (piktorial) menyampaikan gagasannya? (2) Seberapa 
efisien teks menyampaikan informasi yang spesifik? (3) Seberapa berhasil dua hal itu 
(gambar dan teks) diintegrasikan dalam sebuah desain yang utuh?.
Poster juga memang sering dipakai sebagai media kampanye yang memiliki daya 
jangkau dan daya gugah yang cukup memadai. Dalam sejarahnya, poster bukan sekadar 
media untuk propaganda atau ekspresi ketertindasan, tetapi ia adalah sebentuk karya 
seni yang sama pentingnya dengan karya-karya seni yang lain. Di tanah kelahiran poster 
yakni Polandia, poster menjadi bagian dari ekspresi kehidupan mereka. Para pembisnis 
di negeri itu, pada masa krisis ekonomi (1929-1933) lebih memilih mengiklankan 
produk mereka lewat poster ketimbang media lainnya. Kini, kampanye lewat poster 
masih tetap dilakukan. Termasuk juga mengkampanyekan sadar lingkungan lewat 
poster. Meski substansi poster adalah komunikasi, tetapi unsur-unsur keindahan, 
komunikasi dan daya gugah tetap menjadi pertimbangan penting dalam menyampaikan 
sesuatu yang mau diteruskan kepada masyarakat. Karena itu, teks, gambar, komposisi 
dan kesatuan elemen-elemen yang mendukungnya terlihat sangat dipikirkan untuk 
memunculkan wujud poster yang menarik secara estetis dan menimbulkan kekuatan 
haru secara moral. Di samping itu ada juga poster yang mengkampanyekan himbauan 
keselamatan lingkungan atau pesan layanan sosial. 
Tampilan Visual Desain Poster
Poster adalah karya seni atau desain grafis yang memuat komposisi gambar dan 
huruf di atas kertas berukuran besar. Pengaplikasiannya dengan ditempel di dinding 
atau permukaan datar lainnya dengan sifat mencari perhatian mata sekuat mungkin. 
Karena itu poster biasanya dibuat dengan warna-warna kontras dan kuat. Menurut Doni 
Judian (http://penulispro.com, 9.9.2015, 5.30), pengertian poster adalah gambar yang 
dipakai untuk menyampaikan informasi. Gambar ini merupakan bahasa verbal yang 
PERKEMBANGAN VISUAL POSTER PEMILU DI INDONESIA 
Dodi Setianto
18
bisa dimengerti oleh semua orang. Dengan kata lain gambar adalah bagian dari bahasa 
simbol. Biasanya dalam membuat poster banyak menggunakan kalimat singkat atau 
slogan guna membantu audience memahami isi dari berita tersebut.
Pengertian slogan menurut situs ensiklopedia online terbesar Wikipedia adalah sebuah 
kata-kata, kalimat, moto atau frase yang digunakan oleh seseorang atau sekelompok 
orang dalam berbagai macam konteks dan tujuan seperti ajakan, himbauan atau larangan.
Sebelum membuat poster kita harus tahu siapa sasaran audiens yang akan dituju. Hal 
ini sebaiknya harus diketahui, agar informasi yang akan disampaikan tepat sasaran 
dan efektif. Apalagi bagi pelaku industri pariwara, pembuatan poster dan slogan harus 
melalui observasi di lapangan dan target konsumen. Pasalnya poster yang demikian 
dibuat dalam jumlah yang masif, dan disebar di sejumlah tempat, maupun dipakai untuk 
media promosi. 
  
Gambar 1. Poster Propaganda dan Poster propaganda yang baik
(Sumber: Doni Judian,http://penulispro.com/beginilah-contoh-poster-dan-slogan-yang-sebaiknya-anda-
tiru/25112)
Membuat poster yang mengandung daya tarik tinggi tidak sulit tidak juga mudah. Yang 
bisa dijadikan pedoman bila ingin membuat desain poster politik atau propaganda 
adalah bahasa poster yang dibuat sudah mengandung unsur atau elemen desain. Poster 
propaganda merupakan media komunikasi verbal yang dibuat untuk mempengaruhi 
rakyat dan mengajaknya untuk meningkatkan rasa nasionalisme.  Poster jenis ini banyak 
dibuat pada era perang dunia kedua, dan masa perang dingin pada dekade “30an” hingga 
“60an”. Karakter poster porgapanda dibuat dengan figur yang kaku, heroik dengan 
kalimat slogan yang singkat tapi tegas. 
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Pada umumnya, poster memiliki tujuan komersial sebagai iklan suatu produk atau 
mengumumkan suatu pentas hiburan. Tujuan lain, poster terkadang digunakan sebagai 
pengumuman yang mendidik bagi masyarakat, alat propaganda, atau murni suatu hasil 
karya seni tanpa maksud-maksud tersembunyi. Untuk membuat poster, pertama yang 
harus dilakukan adalah menentukan konsep pokok yang akan dipublikasikan kepada 
khalayak umum, memahami intisari dan pernyataan pokok yang akan dituliskan dalam 
poster, menentukan ukuran poster (poster biasanya berisikan 20% teks, 40% grafis, 
dan sisanya ruang kosong), kedua menentukan unsur-unsur yang dibutuhkan untuk 
membuat poster. Lain halnya pada pembuatan poster komersial, teks yang ditampilkan 
lebih sedikit dan banyak menampilkan image atau gambar.
Struktur Visual Tampilan Poster Pemilu Indonesia
Dalam menciptakan poster kampanye politik, setiap unsur-unsur visual mempunyai 
fungsi dan berkaitan erat dengan unsur tema. Tema membentuk pesan yang memiliki 
daya tarik tersendiri, Sehingga dikatakan satu ide yang terdiri dari satu konsep dari 
kombinasi kata-kata, gambar, dan warna. Di lain pihak, melalui media komunikasi, 
pihak pemberi pesan ingin mempengaruhi dan membentuk pikiran para penerimanya 
agar mereka menangkap pesan yang dianggap penting. Seperti yang dikatakan oleh 
Astrid S, Susanto dalam bukunya Globalisasi dan Komunikasi (1997: 210), menyatakan 
bahwa pada komunikasi yang dilakukan melalui iklan terdapat enam tahapan sebagai 
proses pembentukan komunikasi yaitu: Attention; tahap untuk menarik perhatian, 
Interest; tahap perangsang minat, Desire; tahap membangkitkan minat, Convition; tahap 
untuk menyakinkan, Decision; tahap mengambil keputusan, Action; tahap melalukan 
usaha atau tindakan.
Dalam perjalanan pemilu di Indonesia, bentuk-bentuk poster pemilu mengalami 
pembentukannya sesuai dengan keadaan atau kepopuleran pada jaman tersebut yaitu 
menjadikan sebuah poster mewakili kejadian atau peristiwa yang sedang berlangsung 
pada masa itu. Pada pemilu tahun 1955, pemilu pertama, poster-poster yang terbentuk 
mewakili keadaan saat itu.




Gambar 2. Poster Pemilu 1955
(Sumber: http://ar1bowo.multiply.com/photos/album/142/Poster_Pemilu_1955)
Tampilan visual dalam poster pemilu 1955 adalah para tokoh perjuangan kemerdekaan 
yang terkenal dengan gestur berpidato dengan isi teks poster yang mereprentasikan 
tututan kesatuan dan persatuan bagi bangsa  yang baru merdeka dan memerlukan 
kesatuan rakyat untuk membangun Negara.
Kemudian pada Pemilu 1977 sampai 1987, pemilu yang merupakan masa pemerintahan 
Orde Baru, di mana pertumbuhan ekonomi nasional berkembang pesat. Di masa 
pemeritahan Presiden Suharto, diletakkan landasan idelogi dan konsep-konsep 
pembangunan, dengan tujuan mempersiapkan mentalitas bangsa. Namun poster-poster 
pemilu saat itu kurang menampilkan ekspresi karena hanya tiga partai politik yaitu, 
PPP, PDI dan GOLKAR, di mana kebebasan berkumpul, berserikat, dan berekspresi 
dilarang oleh pemerintah. Jadi poster-poster hanya menampilkan logo tiga partai saja 
tanpa adanya pesan-pesan yang bersifat persuasif.
Gambar 3. Poster PPP, GOLKAR dan PDI Pemilu Jaman Orde Baru
(Sumber: pratikto-anjasmoro.blogspot.co.id/2012/11/kumpulan-logo-partai-partai-masa-orde.html)
Pengaruh politik, ekonomi, sosial dan budaya pada masa periode 1980 dalam poster 
tidak perlu untuk ditampilkan. Rakyat dipaksa untuk memilih saja satu dari tiga partai 
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politik yang ada. Rakyat memilih tanpa ada alasan mengapa mereka memilih itu, bukan 
yang itu. Bentuk-bentuk poster seperti ini terus belanjut sampai pada pemilu tahun 
1998, Tidak ada perubahan pesan yang disampaikan, tidak ada pendewasan berpolitik 
rakyat Indonesia saat itu, cukup memilih satu partai saja.
Periode selanjutnya, pemilihan umum tahun 1999 merupakan pemilu pembaharuan 
memasuki melenium baru yang menjadi masa-masa perubahan. Situasi politik mengalami 
reformasi, di mana kejatuhan pemerintah Orde Baru dan wacana kebudayaan baru 
yang berkembang ke arah keterbukaan dan menciptakan pegeseran nilai-nilai estetik, 
yaitu dengan berkembangnya kondisi sosial, budaya, dan politik di Indonesia. Hal ini 
mempengaruhi bentuk pencitraan atau visualisasi dalam sebuah poster pemilu, walau 
masih memakai tokoh ketua partai sebagai ikon yang kuat untuk menarik suara. Di 
samping itu mulai adanya pesan ajakan untuk memilih. Pada pemilu tahun 1999 banyak 
diikuti partai politik, terdapat sekitar empat puluh delapan partai politik. 
Gambar 4. Poster PDIP di Pemilu 1999)
(Sumber: Propaganda Pemimpin Politik Indonesia, 2009)
Perubahan rezim kekuasaan telah membuat perubahan dalam tampilan poster pemilu 
legislatif di Indonesia, bisa dilihat pada poster di atas. Tampilan visual mengalami 
perubahan yang cukup besar dari segi elemen desainnya misalnya poster PDIP 
memunculkan tokoh politik yang menjadi tokoh utama, kemudian warna yang jelas 
melambangkan PDIP. Selain itu lambang yang menjelaskan dari mana partainya, dan 
ada juga pesan yang berupa ajakan untuk memilih. Dari segi desain poster-poster pemilu 
saat itu sudah memenuhi kriteria pada sebuah desain poster yang baik. Walaupun bentuk 
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poster masih berciri pencitraan, belum memberikan solusi dari permasalahan yang ada 
pada masa itu.
Periode pemilu 2004, situasi politik dan ekonomi mengalami perkembangan yang 
baik. Politik Indonesia memasuki proses demokrasi, di mana pemilihan umum berjalan 
lebih demokratis untuk memilih para pemimpin legislatif dan eksekutif. Pemilu ini 
merupakan pemilu pertama di mana rakyat dapat memilih presiden secara langsung. 
Pada era demokrasi ini, dan pencitraan sangat penting, karena pencitraan terbentuk 
melalui wacana yang ditampilkan secara visual oleh media. Media merupakan kekuatan 
dalam membentuk citra baru bagi individu dan lembaga serta menciptakan opini publik. 
Peranan poster sebagai media pencitraan pada pemilu menjadi sangat penting dan 
banyak dipakai sehingga terdapat banyak sekali tampilan visual poster pemilu saat itu. 
Poster terkait dengan peraturan pemilu, yaitu bahwa yang menjadi wakil rakyat dari 




Gambar 5. Poster PPP dan PKB Pemilu 2004
(Sumber: antarajateng.com)
Pada periode Pemilu 2009 sasaran dari kampanye secara langsung mengarah kepada 
isu-isu faktual yang menyentuh kehidupan, serta berani dalam menentukan sikap, 
pandangan, dan opini. Untuk pemilu 2009 ini para calon legislatif dipilih secara langsung 
oleh rakyat, tidak lagi berdasarkan nomer urut partai politik atau kuota jumlah kursi di 
parlemen. Dari keadaan politik semacam ini timbul persaingan tema yang menarik dan 
unik dalam bentuk visualnya sehingga terjadi perlombaan pencitraan dari setiap calon 
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legislatif dalam poster-posternya. Ada tema yang diambil dari tokoh dalam film, tokoh 
karakter kartun, dan ada yang menciptakan dengan tokoh penting dunia, dan masih 
banyak lagi. Tema-tema tersebut juga dipengaruhi oleh aspek sosial, budaya, ekonomi 
dan kekuasaan.
  
   
Gambar 6. Poster-poster di Pemilu 2009
(Sumber: http://PogilaIndonesia.blogspot.com/2009/05/poster-poster-memalukan.html).
Simpulan
Poster partai politik merupakan sebuah propaganda, sebuah pencitraan oleh partai 
politik atau calon wakil rakyat. Poster pemilu dapat dikatakan juga sebagai salah 
satu pendekatan dalam persuasi politik. Secara sederhana komunikasi poster partai 
politik didefinisikan sebagai komunikasi yang digunakan oleh suatu satu organisasi 
atau perorangan untuk menciptakan citra atau pencitraan secara pasif yang dibentuk 
oleh budaya, sosial, ekonomi,  politik dan kekuasaan, sehingga membentuk tampilan 
visual poster pemilu menjadi menarik atau tidak dan dapat meraup suara rakyat secara 
signifikan atau tidak.
Dari hasil yang bisa kita lihat dan pelajari, bahwa bentuk-bentuk poster pemilu di 
Indonesia sangat dipengaruhi oleh faktor budaya, ekonomi, dan penguasa pada saat itu. 
Misalnya pada pemilu tahun 1955 di mana bentuk tampilan visual dan pesan teksnya 
mengajak untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa serta menjaga kemerdekaan. 
Di pemilu masa Orde Baru bentuk tampilan visual sangat sederhana sekali, karena 
pada masa itu ada larangan dari penguasa untuk membatasi kebebasan berkumpul atau 
PERKEMBANGAN VISUAL POSTER PEMILU DI INDONESIA 
Dodi Setianto
24
berorganisasi berkumpul, berekspresi, dan berpendapat. Kemudian pada pemilu 1999 
awal reformasi bentuk tampilan visual poster lebih menarik, lebih ekspresif dan bebas, 
karena pada masa itu selesainya masa Orde Baru berganti dengan masa reformasi. Masa 
itu merupakan masa kebebasan berpendapat dan berorganisasi. Pada masa pemilu tahun 
2004, poster-poster bentuk visualnya dipengaruhi oleh pembentukan jati diri bangsa 
yang berlandasan kebebasan atau reformasi. Di masa pemilu tahun 2009, tampilan visual 
poster semakin beragam karena masa itu rakyat atau masyarakat dapat memberikan 
suaranya secara langsung kepada calon legislatif sesuai dengan keinginannya, sehingga 
banyak poster-poster pemilu masa itu berlomba-lomba membentuk pencitraan melalui 
tema tertentu, atau yang sedang poluler di masyarakat untuk membentuk citra yang 
baik.
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